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INTISARI

Tinggi busur jembatan memiliki dampak signifikan pada kekuatan dan efisiensi
struktural. Penelitian terhadap tinggi busur Jembatan Tayan dilakukan untuk
mengetahi nilai dan perilaku gaya dalam yang terjadi, serta merancang geometri
tinggi busur yang optimal. Penelitian ini melibatkan lima variasi tinggi busur.
Pemodelan struktur jembatan dilakukan menggunakan perangkat lunak Autocad
dan SAP2000. Data perencanaan yang diperlukan diinput ke dalam Autocad untuk
mendesain struktur, dan kemudian dilakukan pemodelan struktur menggunakan
SAP2000. Data jembatan relevan dengan standar SNI 1725-2016. Analisis
struktural dilakukan menggunakan SAP2000, yang menghasilkan informasi tentang
berat jembatan, lendutan, dan gaya dalam. Hasil analisis kemudian dibandingkan
antara tinggi busur jembatan dengan variabel yang ditinjau. Perbandingan ini
disajikan dalam bentuk grafik. Dari hasil analisis, disimpulkan bahwa tinggi busur
jembatan memiliki hubungan linier positif dengan berat jembatan. Gaya batang
tarik maksimum dan gaya batang tekan maksimum selalu berada di daerah
tumpuan. Peningkatan tinggi busur secara konstan menghasilkan variasi berat,
lendutan, dan gaya dalam yang berbeda. Secara struktural tinggi busur yang optimal

adalah 42,134 m.

Key Words: jembatan, rangka baja, tinggi busur.



ABSTRAK

The height of the bridge arch has a significant impact on its strength and structural
efficiency. Research on the height of the Tayan Bridge arch is conducted to
understand the values and behavior of internal forces and to design geometry of the
optimal arch height. This research involves five variations of arch heights.
Structural modeling of the bridge is done using Autocad and SAP2000 software.
The necessary planning data is inputted into Autocad for structural design, and
then structural modeling is performed using SAP2000. The bridge data is relevant
to the SNI 1725-2016 standard. Structural analysis is carried out using SAP2000,
which provides information on the bridge's weight, deflection, and axial forces. The
results of the analysis are then compared between the height of the bridge arch and
the variables under consideration. This comparison is presented in the form of a
graph. From the analysis results, it is concluded that the height of the bridge arch
has a positive linear relationship with the weight of the bridge. The maximum
tensile force and the maximum compressive force are always located in the support
region. Increasing the height of the arch consistently results in variations in weight,
deflection, and different internal forces. Structurally, the optimal height of the arch
is42.134 m.

Key Words: Arch height, bridge, steel frame
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jalan Raya merupakan faktor yang sangat berperan penting dalam
menunjang aktivitas manusia di segala bidang. Secara umum jembatan merupakan
bagian dari jalan raya lebih spesifiknya adalah suatu konstruksi yang
menghubungkan dua jalan yang terputus oleh adanya rintangan berupa lembah yang
dalam, sungai, saluran irigasi, dan rintangan lainnya. Seperti halnya Jembatan
Tayan yang membentang di atas Sungai Kapuas dan menghubungkan Kota Tayan
dengan Desa Piasak, jembatan ini juga merupakan jalur utama trans Kalimantan
yang menghubungkan dua provinsi yaitu Kalimantan Barat dan Kalimantan

Tengah.

Jembatan Tayan merupakan jembatan busur dengan struktur baja komposit,
memiliki panjang keseluruhan mencapai 1.440 m dengan lebar total 12,5 m.
Konstruksi jembatan tersebut terbagi menjadi dua bentangan. Bentang pertama
menghubungkan Kota Tayan dengan Pulau Tayan dengan panjang 300 m.
Sedangkan bentang kedua menghubungkan Pulau Tayan dengan Desa Piasak
dengan panjang 1.140 m. Bentang kedua ini terdapat struktur pelengkung rangka
baja menerus sebagai jembatan utamanya. Lengkungan jembatan bekerja dengan
memindahkan berat dari lantai kendaraan melalui kabel kemudian disalurkan ke
busur jembatan dan beban dari busur kemudian disalurkan ke fondasi (Wikipedia,
2016).

Penelitian terhadap tinggi busur jembatan penting karena memiliki dampak
signifikan pada kekuatan dan efisiensi struktural. Tinggi busur jembatan dapat
mempengaruhi kekuatan strukturalnya. Tinggi busur yang tepat memastikan bahwa
jembatan mampu menahan beban yang diterapkannya tanpa mengalami deformasi
berlebihan atau kegagalan struktural. Melalui penelitian, dapat ditentukan tinggi
busur yang optimal untuk memenuhi persyaratan kekuatan yang ditetapkan. Tinggi

busur yang efisien dapat menghasilkan struktur jembatan yang lebih ringan dan



lebih ekonomis. Dengan melakukan penelitian, dapat ditentukan tinggi busur yang
meminimalkan penggunaan material tanpa mengorbankan kekuatan dan kinerja

struktural. Hal ini dapat menghemat biaya konstruksi dan pemeliharaan jembatan.

Busur jembatan berperan penting dalam menahan gaya tekan, oleh sebab itu
perlunya dilakukan penelitian tentang pengaruh variasi tinggi busur jembatan

terhadap gaya dalam yang bekerja sehingga didapat tinggi busur yang optimal.

Gambar 1. 2 Jembatan Tayan tampak dari samping



1.2 Rumusan Masalah

Jembatan Tayan termasuk ke dalam jenis jembatan busur. Ketinggian busur
jembatan perlu diperhitungkan karena tinggi busur dapat memengaruhi nilai dan
perilaku gaya dalam yang bekerja pada struktur jembatan. Oleh sebab itu, pada
penelitian ini saya akan menganalisis perbandingan perancangan busur Jembatan
Tayan dengan lima variasi ketinggian. Berdasarkan gaya dalam yang diperoleh dari
hasil analisis ketinggian masing-masing busur jembatan, maka penulis membuat

rumusan masalah yaitu:

1. Tinggi busur manakah yang lebih tepat digunakan pada perencanaan struktur
jembatan utama Tayan?
2. Bagaimana nilai dan perilaku gaya dalam yang bekerja ketika terjadi perubahan

tinggi busur jembatan
1.3  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai dan perilaku gaya dalam
yang bekerja, lendutan, berat, serta mendesain geometri busur Jembatan Tayan

yang optimal.
1.4 Pembatasan Masalah

Jembatan Tayan memiliki bentang yang sangat panjang dan juga struktur
yang sangat kompleks. Sehingga, perhitungan dibatasi sebagai berikut.

1. Tugas Akhir ini, akan dilakukan perhitungan struktur atas (upper—structure)
jembatan utama yang merupakan struktur pelengkung baja menerus.

2. Tinggi busur divariasikan sebanyak ima variasi yaitu 42,134 m, 44,134 m,
48,134 m, 50,134 m, dan 46,134 m. Tinggi awal busur Jembatan Tayan adalah
46,134 m.

3. Penelitian ini hanya melakukan perhitungan beban gravitasi.

4. Tidak memperhitungkan beban T
1.1 Sistematika Penulisan
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